LAMPIRAN

Lampiran 1 :

1. Peta Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 2 :
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Tabel 10. Titik Kordinat Sumber Air Tawar

Stasiun Nama Pantai

Keterangan

1 Pantai Tanjung Kelayang

2 Pantai Pasir Padi

3 Pantai Kebang Kemilau

4 Pantai Gunung Namak

Air Tawar :1. 1°06'29,01" LS
dan  106°31'28,08"
BT

2.1°48'04,74" LS
dan 106°07'22,06"
BT

Air Tawar : 2°07'09,86" LS dan
106°10'26,27" BT

Air Tawar : 2°28'20,72" LS dan
106°22'15,26" BT

Air Tawar : 3°06'29,01" LS dan
106°31'28,08" BT




Lampiran 3:
Tabel 11. Alat dan Bahan
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Alat dan Bahan

Ketelitian

Kegunaan

Pengambilan sampel

GPS (Global position system) Letak Geografis Menentukan posisi lokasi

Kamera

Roll meter

Pipa skala

Perlengkapan snorkeling
Alat tulis dan Buku
Perekam Suara

Pengukuran Kualitas Air

Bola arus
Stopwacth
Secchi disc

Analisis citra satelit

Sasplanet

m/detik
detik

meter

penelitain

Dokumentasi Penelitian

Untuk mengukur lebar pantai
Untuk mengukur kedalaman
Untuk mengamati biota perairan
Untuk Mencatat data

Merekam Percakapan
Mengukur kecepatan arus
Mengukur waktu

Mengukur kecerahan perairan

Software pengolahan data digital




Lampiran 4:
Tabel 12. Titik Kordinat Penelitian
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Stasiun Nama Pantai/Stasiun

Titik Kordinat

1 Pantai Tanjung Kelayang

2 Pantai Pasir Padi

3 Pantai Kebang Kemilau

4 Pantai Gunung Namak

1: 1°48'00,25" LS dan
106°07'17,69" BT
2: 1°47'59,57" LS dan
106°07'15,59" BT
3:1°47'58,57" LS dan
106°07'14,02" BT
1:2°07'37,06" LS dan
106°10'48,75" BT
2:2°07'24,24" LS dan
106°10'41,28" BT
3:2°07'07,35" LS dan
106°10'33,10" BT
1:2°28'19,45" LS dan
106°22'26,74" BT
2:2°28'12,02" LS dan
106°22'08,85" BT
3:2°28'04,98" LS dan
106°21'50,00" BT
1: 3°06'23,08" LS dan
106°31'41,34" BT
2:3°06'25,51" LS dan
106°31'35,54" BT
3:3°06'29,02" LS dan
106°31'30,44" BT




Lampiran 5 :
A. Data Tiap Titik Penelitian
1. Pantai Tanjung Kelayang

a. Kedalaman Perairan (m)
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Kedalaman (m)

Titik Surut Pasang Rata kedalaman
| 0,27 1,26 0,77
I 0,24 1,06 0,65
11 0,32 1,37 0,85
Rata Kedalaman (m) 0,75
b. Tipe Pantai
Titik Tipe pantai
| Berpasir
1 Berpasir
11 Berpasir

c. Lebar Pantai (m)

Titik Lebar pantai
I 20
1l 18
11 21
Rata rata 19,67

d. Material Dasar Perairan

Titik Material dasar perairan
| Pasir
] Pasir
11 Pasir
e. Kecepatan Arus (m/dt)
Kecepatan arus (m/dt)
Titik Surut Pasang Rata kec. arus
| 0,030 0,057 0,043
I 0,029 0,054 0,042
1" 0,026 0,043 0,035

Rata kec. arus

0,040




f. Kecerahan Perairan (%)

38

Kecerahan (%)

Titik Tidak terlihat Terlihat Kedalaman total
| 0 1,26 100
1 0 1,06 100
11 0 1,37 100

Rata kecerahan

100

g. Biota Berbahaya

Titik

Biota berbahaya

Ubur-ubur dan ular laut
Ubur-ubur dan ular laut
Ubur-ubur dan ular laut

h. Ketersediaan Air Tawar (km)

Titik Ketersediaan air tawar (km)
| 0,250
I 0,130
11 0,189
Rata Rata 0,187
2. Pantai Pasir Padi
a. Kedalaman Perairan (m)
Kedalaman (m)
Titik Surut Pasang Rata kedalaman
| 0,47 1,32 0,90
] 0,36 1,06 0,71
11 0,28 1,26 0,77
Rata kedalaman 0,79
b. Tipe Pantai
Titik Tipe pantai
| Berpasir
1l Berpasir
111 Berpasir

c. Lebar Pantai (m)

Titik Lebar pantai
1 51
I 42
1 4,68
Rata rata 4,66




d. Material Dasar Perairan

Titik Material dasar perairan
| Pasir
1l Pasir
1l Pasir
e. Kecepatan Arus (m/dt)
Kecepatan arus (m/dt)
Titik Surut Pasang Rata kec. arus
| 0,028 0,047 0,037
I 0,029 0,052 0,040
1" 0,026 0,045 0,035
Rata kec. arus 0,038
a. Kecerahan Perairan (%)
Kecerahan (%)

Titik Tidak terlihat Terlihat Kedalaman total Hasil
| 70 57 132 48,11
I 67 63 106 61,32
Il 68 51 126 47,22

Rata kecerahan (%) 52,22
b. Biota Berbahaya
Titik Biota berbahaya
| Ubur-ubur
1l Ubur-ubur
11 Ubur-ubur
c. Ketersediaan Air Tawar (km)

Titik

Ketersediaan air tawar (km)

|

1

1
Rata rata

0,225
0,687
1,930
0,947




3. Pantai Kebang Kemilau

a. Kedalaman Perairan (m)
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Kedalaman (m)

Titik Surut Pasang Rata kedalaman
| 0,66 1,27 0,97
I 0,47 1,10 0,785
1" 0,33 1,07 0,70
Rata Kedalaman 0,82
b. Tipe Pantai
Titik Tipe pantai

| Berpasir

1 Berpasir

11 Berpasir

c. Lebar Pantai (m)

Titik Lebar pantai
| 5,73
1l 4,89
11 6,01
Rata rata 5,54

d. Material Dasar Perairan

Titik

Material dasar perairan

Pasir berlumpur
Pasir berlumpur
Pasir berlumpur

a. Kecepatan Arus (m/dt)

Kecepatan arus (m/dt)

Titik Surut Pasang Rata kec. arus
1 0,027 0,048 0,075
1 0,032 0,050 0,082
1 0,026 0,045 0,071

Rata kec. Arus

0,076




a. Kecerahan Perairan (%)

Kecerahan (%)

Titik Tidak terlihat Terlihat Kedalaman total Hasil
| 68 46 127 44,88

1 73 54 110 57,72
1| 62 43 107 49,06
Rata kecerahan (%) 50,55

b. Biota Berbahaya
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Titik Biota berbahaya
I Ubur-ubur
I Ubur-ubur
i Ubur-ubur
c. Ketersediaan Air Tawar (km)
Titik Ketersediaan air tawar (km)
| 0,923
1 0,311
1 0,320
Rata rata 0,518
4. Pantai Gunung Namak
a. Kedalaman Perairan (m)
Kedalaman (m)

Titik Surut Pasang Rata kedalaman
| 0,41 1,52 0,96
It 0,46 1,73 1,09
1 0,42 1,61 1,01

Rata kedalaman 1.02
b. Tipe Pantai
Titik Tipe pantai
| Berpasir
I Berpasir
11 Berpasir
c. Lebar Pantai (m)
Titik Lebar pantai
| 6,8
1 6,4
1l 72
Rata-Rata 6,8




d. Material Dasar Perairan

Titik Material dasar perairan

Pasir
Pasir
Pasir

e. Kecepatan Arus (m/dt)

Kecepatan arus (m/dt)
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Titik Surut Pasang Rata kec. arus
| 0,031 0,052 0,041
I 0,030 0,057 0,043
1" 0,026 0,043 0,035
Rata kec. arus 0,040
f. Kecerahan Perairan (%)
Kecerahan (%)
Titik Tidak terlihat Terlihat Kedalaman total
| 0 152 100
] 0 173 100
Il 0 161 100
Rata kecerahan (%) 100

g. Biota Berbahaya

Titik

Biota berbahaya

Ubur-ubur, ular laut dan bulu babi
Ubur-ubur, ular laut dan bulu babi
Ubur-ubur, ular laut dan bulu babi

h. Ketersediaan Air Tawar (km)

Titik

Ketersediaan air tawar (km)

|

]

11
Rata rata

73,27
254,39
448,2
258,62
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Lampiran 6 :

1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4. Pengambilan Data Lebar Pantai
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Gambar 6. Pengambilan Data Kecepatan Arus
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Gambar 9. Ketersediaan Air Tawar
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Lampiran 7: Tabel 13. Hasil Pengujian Tekstur Tanah dengan Metode Kering
sl sl Tanjung Kelayang Pasir Padi Kebang Kemilau Gunung Namak
no sieve/... size size keterangan Before After berat Before After berat Before After berat Before After berat
(nm) (mm) () (g) tanah (8) (g) tanah (8) (8) tanah (g) () tanah
tanah awal (g) 99,59
300.000 300 bongkahan batu
75.000 75 kerikil
19.000 19 kerikil kasar
4| 4750 475 kerikil halus
10 | 2.000 5 pasir kasar
20 | 425 0,425 pasir sedang
60 250 | 0,25 pasir halus 279,13 | 279,13 0,00
80 180 | 0,18 pasir halus 278,80 | 280,20 1,40
100 150 | 0,15 pasir halus 274,66 | 277,36 2,70
120 125 | 0,125 pasir gl 274,63 | 279,33 4,70
140 106 | 0,106 pasir halus 273,48 | 284,08 10,60
170 90 | 0,09 pasir halug 270,67 | 281,77 11,10
200 75 | 0,075 pasir haldf 267,51 | 296,31 28,80
tutup bawah (g) Lumpur dan tanatjlat 269,94 | 308,34 38,40
tanah akhir (g) 97,70
error (g) 1,89
%pasir 60,70
%lumpur 39,30
100,00
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